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ABSTRACT 
 
The application of compost bedding system on sheep farm is a technology to minimize the negative 
impact of sheep manure waste toward environment. The microorganisms which inhabit the compost 
bedding, especially nitrifying bacteria are expected to have significant role in odor emission 
reduction which become environmental problem around the sheep farm. This study aims to analyze 
the abundance and diversity of nitrifying bacteria of compost bedding obtained from sheep farm 
which have important role in reducing odor emission of ammonia. The 12 days, 1 and 1,5 months old 
of compost bedding samples were obtained from sheepfold, while 3 and 4 months old of compost 
samples were obtained from compost pile. Furthermore, nitrifying bacteria were isolated from 
compost samples by pour plate method using specific media for Nitrosomonas and Nitrobacter. The 
results indicated that compost bedding samples with different composting time duration displayed 
different abundance and diversity of nitrifying bacteria. The current study was successfully isolated 
39 and 47 nitrifying bacterial isolates using specific media for Nitrobacter and Nitrosomonas, 
respectively. The highest diversity of nitrifying bacteria was gained from 12 days old compost 
bedding sample. Nitrifying bacterial isolates from compost bedding samples have significant role in 
odor emission declining as well as manure composting at sheep farm. The obtained bacterial isolates 
are also potentially to develop as bio-activator for compost bedding. 
Keywords:  Ammonia, Compost Bedding, Composting, Nitrifying Bacteria, Sheep Manure 
 
ABSTRAK 

 

Aplikasi sistem compost bedding pada peternakan domba merupakan salah satu solusi untuk 

meminimalisir dampak limbah kotoran domba terhadap lingkungan. Mikroorganisme khususnya 

bakteri nitrifikasi pada compost bedding diduga berperan dalam menurunkan emisi bau kotoran 

yang menjadi masalah lingkungan di sekitar peternakan. Penelitian ini bertujuan untuk 

meganalisis kelimpahan dan keragaman bakteri nitrifikasi asal compost bedding ternak domba 

yang berperan dalam menurunkan bau berupa emisi amonia. Sampel compost bedding dengan 

umur berbeda yaitu 12 hari, 1 dan 1,5 bulan diambil dari kandang domba serta 3 dan 4 bulan 

diambil dari tumpukan compost bedding. Isolasi bakteri nitrifikasi dari sampel compost bedding 

dilakukan dengan metode pour plate menggunakan media khusus Nitrosomonas dan Nitrobacter. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampel compost bedding dengan umur berbeda memiliki 



Biotropic Tahun 2023, Vol.7 (No.1): 21-30 
Keragaman Morfologi Bakteri Nitrifikasi Asal Kompos Kotoran Domba pada Peternakan Domba dengan Sistem 

Bedding 

 

http://jurnalsaintek.uinsby.ac.id/index.php/biotropic                                                                          22 
 

kelimpahan dan keragaman bakteri nitrifikasi yang berbeda. Sebanyak 39 dan 47 isolat bakteri 

nitrifikasi berhasil diisolasi dengan media khusus Nitirobacter dan Nitrosomonas. Keragaman 

bakteri nitrifiksi tertinggi diperoleh dari sampel compost bedding berumur 12 hari. Isolat bakteri 

nitrifikasi dari sampel compost bedding berperan penting dalam penurunan emisi bau dan 

pengomposan kotoran pada peternakan domba. Isolat tersebut juga berpotensi dikembangkan 

sebagai bioaktivator untuk compost bedding. 

Kata Kunci: Amonia, Compost Bedding, Pengomposan, Bakteri Nitrifikasi, Kotoran Domba 

 
 

PENDAHULUAN  

Perkembangan sektor peternakan di 

Indonesia ternyata menyisakan masalah 

lingkungan yaitu limbah kotoran ternak. 

Pembuangan kotoran ternak tanpa 

pengolahan dapat menyebabkan masalah 

lingkungan seperti pencemaran tanah, 

eutrofikasi dan emisi gas rumah kaca (Li et al., 

2020). Limbah kotoran ternak juga dapat 

menimbulkan emisi bau ke lingkungan yang 

dapat menyebabkan gangguan kesehatan 

melalui 2 mekanisme yaitu (1) menimbulkan 

iritasi ocular, nasal, tenggorokan, serta 

gangguan pernafasan dan pencernaan, (2) 

gangguan psikologi seperti stress (Hooiveld et 

el., 2015). 

Emisi bau dari ternak disebabkan 

oleh dekomposisi kotoran ternak yang 

tidak sempurna oleh mikroorganisme 

dekomposer sehingga mengakibatkan 

cemaran gas amonia, H2S, CO2 dan CH4 di 

udara (Hidayati et al. 2021). 

Mikroorganisme dekomposer tersebut dapat 

berasal dari saluran cerna dan kotoran ternak 

(Ubeda et al. 2013). Selain itu, emisi bau juga 

disebabkan oleh ratusan jenis senyawa volatil 

yang dihasilkan oleh ternak (Janni, 2020). 

Pembentukan konsentrasi dan emisi bau dari 

ternak dipengaruhi oleh komposisi pakan, 

jenis hewan ternak, penanganan kotoran 

ternak dan kondisi lingkungan (Ubeda et al., 

2013).  

Salah satu teknologi untuk mengatasi 

limbah kotoran ternak yaitu aplikasi compost 

bedding pada kandang ternak (Sun et al., 

2020). Compost bedding biasanya terdiri atas 

kotoran kering, jerami, serbuk gergaji, dan 

potongan kayu (Black et al., 2014). Aplikasi 

compost bedding pada kandang menyebabkan 

perubahan fisiokimia kotoran ternak sehingga 

proses pengomposan berlangsung lebih cepat 

(Duan et al., 2021). Proses pengomposan ini 

juga dapat menurunkan emisi bau dan 

patogen (Maeda et al., 2011). Peningkatan 

kecepatan pengomposan merupakan hasil 

aktivitas komunitas miikroorganisme pada 

kotoran ternak yang memanfaatkan compost 

bedding sebagai substrat.  

Bakteri dan jamur merupakan 

mikroorganisme yang paling berperan dalam 

proses pengomposan (Rastogi et al., 2020). 

Bakteri berperan dalam dekomposisi bahan 

organik dan meningkatkan suhu kompos 

(Lopez-Gonzales et al., 2015), sedangkan 

jamur mampu mendekomposisi polimer 

kompleks pada kompos (Yamamoto dan 

Nakai, 2019). Diantara kelompok 
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mikroorganisme tersebut, bakteri nitrifikasi 

dan denitrifikasi merupakan bakteri yang 

berperan signifikan dalam konversi nitrogen 

pada proses pengomposan (Maeda et al., 

2011). Bakteri nitrifikasi diduga berperan 

penting dalam menurunkan kandungan 

amonia yang merupakan salah satu penyebab 

emisi bau pada ternak. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kelimpahan dan keragaman bakteri nitrifikasi 

dari sampel compost bedding ternak domba.  

 

METODE  

Waktu dan lokasi penelitian 

Penelitian dilakukan pada Maret – Juni 

2022 di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 

Biologi Universitas Jenderal Soedirman. 

 

Pengambilan sampel 

Sampel kompos kotoran domba diambil 

dari peternakan domba PT Ndayu Park, 

Sragen. Sampel kompos kotoran domba 

diambil dari kandang domba dengan sistem 

compost bedding berupa jerami padi dan 

serbuk kayu (Gambar 1). Sampel kompos yang 

diambil adalah kompos bedding berumur 12 

hari, 1 bulan, 1,5 bulan, 3 bulan dan 4 bulan.  

 

Isolasi bakteri nitrifikasi dari sampel 

kotoran domba 

Isolasi bakteri nitrifikasi menggunakan 

dua jenis media spesifik yaitu medium khusus 

Nitrosomonas sp. (2,0 g (NH4)2SO4; 1,0 g 

K2HPO4; 2,0 g NaCl; 0,5 g MgSO4.7H2O; 0,4 g 

FeSO4. 7H2O; 0,01 g CaCO3 dan 0,025 g fenol-

red, 15 g agar dengan pH 7 dalam 1 L akuades) 

(Odokuma et al., 2008) dan medium khusus 

Nitrobacter sp. (0,2 g NaNO2; 0,50 g K2HPO4; 

0,50 g NaCl; 0,50 g MgSO4.7H2O; 0,50 g 

FeSO4.7H2O; 1,0 g Na2CO3, 15 g agar dengan pH 

7) (Zhang et al., 2014). Isolasi bakteri 

nitrifikasi dilakukan dengan metode 

pengenceran bertingkat secara pour plate 

sesuai dengan Islam et al. (2021).  

 

Perhitungan jumlah bakteri hasil isolasi 

Total plate count (TPC) atau Angka 

Lempeng Total (ALT) dihitung berdasarkan 

jumlah koloni bakteri yang tumbuh pada 

masing-masing media isolasi. Jumlah koloni 

bakteri yang masuk dalam perhitungan TPC 

harus memenuhi 30-300 koloni setiap cawan. 

 

Pengamatan morfologi bakteri nitrifikasi 

Bakteri yang tumbuh pada media isolasi 

selanjutnya diamati berdasarkan 

karakteristik morfologinya. Pengamatan 

meliputi: ukuran, warna, dan bentuk koloni, 

opacity, elevasi serta karakteristik tepi koloni.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peternakan domba di PT Ndayu Park 

merupakan salah satu pertenakan yang telah 

mengadopsi sistem compost bedding. Bahan 

compost bedding yang digunakan terdiri dari 

campuran jerami padi dan serbuk kayu yang 

ditambahkan bioaktivator dan molase 

(Gambar 1). Aplikasi compost bedding 

tersebut ternyata dapat menurunkan emisi 

bau kandang yang biasanya berasal dari 
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kotoran domba. Selain itu, sisa compost 

bedding yang diganti setiap 2 bulan sekali 

dapat dimanfaatkan sebagai pupuk kompos 

bagi tanaman.  

 

 

Gambar 1. Peternakan domba dengan sistem 
compost bedding di PT Ndayu Park, 
Sragen. 

 

 
Bau pada kandang ternak salah satunya 

disebabkan oleh emisi gas amonia dari 

kotoran domba yang mengandung nitrogen 

dalam jumlah besar (Shuai et al., 2017). 

Amonia merupakan gas polutan utama pada 

peternakan sebagai hasil dari proses 

degradasi asam urat yang terkandung pada 

kotoran ternak oleh mikroorganisme (Zhao et 

al., 2016). Senyawa amonia dapat hilang 

karena menguap atau dikonversi menjadi 

nitrit dan nitrat melalui proses nitrifikasi 

(Maeda et al., 2011).  

Proses nitrifikasi adalah proses oksidasi 

amonium menjadi nitrit dimana nitrit akan 

diubah menjadi nitrat oleh bakteri nitrifikasi. 

Nitrosomas sp. merupakan bakteri yang 

berperan dalam oksidasi amonia menjadi 

nitrit, sedangkan Nitrococcus sp. merupakan 

bakteri yang berperan dalam oksidasi nitrit 

menjadi nitrat (Islam et al., 2021).   Penurunan 

bau pada kandang di peternakan domba PT 

Ndayu Park diduga karena adanya proses 

nitrifikasi pada compost bedding oleh bakteri 

nitrifikasi. Hal tersebut dapat dibuktikan dari 

hasil isolasi komunitas bakteri nitrifikasi dari 

sampel compost bedding pada penelitian ini.  

Bakteri nitrifikasi yang diisolasi 

menggunakan media khusus Nitrosomonas 

menunjukkan kelimpahan dan keragaman 

yang lebih tinggi dibandingkan media khusus 

Nitrobacter (Tabel 1). Hal ini mengindikasikan 

bahwa kelimpahan bakteri pengoksidasi 

amonia pada compost bedding kandang domba 

dari PT Ndayu Park lebih tinggi dibandingkan 

bakteri pengoksidasi nitrit.  

Tabel 1. Kelimpahan bakteri nitrifikasi pada 
sampel kotoran domba pada media 
khusus Nitrobacter dan Nitrosomonas  

No Kode 
sampel 

Kerapatan 
bakteri (cfu/ g) 

Jumlah 
isolat 

1 Ntb 1* 9.475 x 103 8 
2 Ntb 2* 5.12 x 104 7 
3 Ntb 3* 1.17 x 104 8 
4 Ntb 4* 3.975 x 103 9 
5 Ntb 5* 1.027 x 104 7 
6 Nts 1** 2.76 x 105 8 
7 Nts 2** 1.106 x 105 7 
8 Nts 3** 3.812 x 105 10 
9 Nts 4** 2.29 x 105 4 
10 Nts 5** 1.095 x 104 18 

Keterangan: 

*diisolasi dengan media khusus Nitrobacter 

**diisolasi dengan media khusus Nitrosomonas 

Ntb 1 dan Nts 1 : sampel bedding umur 3 bulan 
Ntb 2 dan Nts 2 : sampel bedding umur 4 bulan 
Ntb 3 dan Nts 3 : sampel bedding umur 1,5 bulan 
Ntb 4 dan Nts 4 : sampel bedding umur 1 bulan 
Ntb 5 dan Nts 5 : sampel bedding umur 12 hari 
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Tabel 1. Keragaman Morfologi Isolat Bakteri Nitrifikasi Asal Sampel Kompos Bedding Ternak 
Domba Yang Diisolasi Dengan Media Khusus Nitrobacter 

No Kode 
isolat 

Kode 
sampel 

Morfologi Koloni Pada Media Isolasi 
Ukuran Warna Opacity Bentuk Elevasi Tepi 

1 Ntb 1.1 Ntb 1 Kecil Putih Transparan Bulat  Raised Rata  
2 Ntb 1.2 Kecil Putih Pekat Opaque Bulat Raised Rata 
3 Ntb 1.3 Kecil Putih Transparan Bulat Flat Rata 
4 Ntb 1.4 Kecil Putih Transparan Bulat Flat Rata 
5 Ntb 1.5 Kecil Bening Transparan Bulat Raised Rata 
6 Ntb 1.6 Kecil Putih, Tepi 

Coklat 
Translucent Bulat Raised Rata 

7 Ntb 1.7 Kecil Putih Cream Opaque Bulat Raised Rata 
8 Ntb 1.8 Kecil 

Sedang 
Cream Translucent  Bulat Raised Rata 

9 Ntb 2.1 Ntb 2 Kecil Putih Opaque Spindle  Raised Rata  
10 Ntb 2.2 Kecil Putih Translucent Bulat Flat Rata 
11 Ntb 2.3 Kecil Putih Transparan Bulat Flat Rata 
12 Ntb 2.4 Sedang Putih Translucent Bulat Flat Rata 
13 Ntb 2.5 Sedang Cream Translucent Bulat Flat Rata 
14 Ntb 2.6 Kecil Putih Opaque Bulat Raised Rata 
15 Ntb 2.7 Besar  Putih  Opaque Ireguler Flat  Curled 
16 Ntb 3.1 Ntb 3 Kecil Cream Opaque Bulat Raised Rata 
17 Ntb 3.2  Sedang Putih Translucent Bulat Raised Rata 
18 Ntb 3.3 Kecil Putih Translucent Bulat Raised Rata 
19 Ntb 3.4 Kecil Putih Translucent Bulat Raised Rata 
20 Ntb 3.5 Sedang Cream Opaque Bulat Convex Curled 
21 Ntb 3.6 Besar Cream Opaque Bulat Convex Rata 
22 Ntb 3.7 Kecil Cream Opaque Bulat Flat Curled 
23 Ntb 3.8 Besar Cream Opaque Bulat Flat  Curled 
24 Ntb 4.1 Ntb 4 Kecil 

Sedang 
Cream Opaque Spindle Raised Rata 

25 Ntb 4.2 Sedang Cream Opaque Bulat Convex Rata 
26 Ntb 4.3 Sedang Putih Opaque Bulat Flat Rata 
27 Ntb 4.4 Kecil 

Sedang 
Cream Opaque Filamento

us 
Flat Filament

ous 
28 Ntb 4.5 Kecil 

Sedang 
Putih Transparan Bulat Raised Rata 

29 Ntb 4.6 Kecil Putih Bening Transparan Bulat Raised Rata 
30 Ntb 4.7 Sedang Putih Bening Translucent Irregular Flat  Undulate 
31 Ntb 4.8 Kecil 

Sedang 
Cream Opaque  Bulat Raised Rhizoid 

32 Ntb 4.9 Besar  Putih  Opaque  Bulat  Flat  Rata 
33 Ntb 5.1 Ntb 5 Kecil Putih Opaque Bulat Flat Rata 
34 Ntb 5.2 Kecil Cream Opaque Bulat Raised Rata 
35 Ntb 5.3 Kecil 

Sedang 
Putih Bening Translucent Bulat Raised Rata 

36 Ntb 5.4 Besar Putih Translucent  Irregular Raised Undulate 
37 Ntb 5.5 Kecil 

Sedang 
Coklat Opaque Bulat Raised Rata 

38 Ntb 5.6  Sedang  Cream Titik 
Coklat 

Opaque Bulat Flat  Rata 

 

 

http://jurnalsaintek.uinsby.ac.id/index.php/biotropic


Biotropic Tahun 2023, Vol.7 (No.1): 21-30 
Keragaman Morfologi Bakteri Nitrifikasi Asal Kompos Kotoran Domba pada Peternakan Domba dengan Sistem 

Bedding 

 

http://jurnalsaintek.uinsby.ac.id/index.php/biotropic                                                                          26 
 

Tabel 2. Keragaman Morfologi Isolat Bakteri Nitrifikasi Asal Sampel Kompos Bedding Ternak 
Domba Yang Diisolasi Dengan Media Khusus Nitrosomonas 

No Kode 
Isolat 

Kode 
Sampel 

Morfologi Koloni Pada Media Isolasi 
Ukuran Warna Opacity Bentuk Elevasi Tepi 

1 Nts 1.1 Nts 1 Sedang Putih Bening Opaque Bulat Rata Rata 
2 Nts 1.2 Kecil Putih Bening Opaque Bulat Rata Rata 
3 Nts 1.3 Sedang Putih Transparan Bulat Rata Rata 
4 Nts 1.4 Besar Putih Translucent Ireguler  Rata Rata 
5 Nts 1.5 Besar Putih Opaque Ireguler Rata Rata 
6 Nts 1.6 Sedang Putih Opaque Bulat Raised Rata 
7 Nts 1.7 Sedang Putih Translucent Bulat Raised Rata 
8 Nts 1.8 Kecil  Putih Translucent Bulat Raised Rata 
9 Nts 2.1 Nts 2 Sedang  Putih Opaque Bulat Raised  Filamentous 
10 Nts 2.2 Sedang  Putih Translucent Bulat Rata Rata 
11 Nts 2.3 Sedang  Bening Translucent Bulat Rata Rata 
12 Nts 2.4 Sedang  Bening Transparan Bulat Rata Rata 
13 Nts 2.5 Kecil  Bening Translucent Bulat Rata Rata 
14 Nts 2.6 Sedang  Putih Transparan Bulat Undulate Rata 
15 Nts 2.7 Sedang  Putih Transparan  Ireguler Rata  Rata 
16 Nts 3.1 Nts 3 Sedang Putih Cream Opaque Bulat Rata Rata 
17 Nts 3.2  Sedang Putih Translucent Bulat Rata Rata 
18 Nts 3.3 Besar Cream Translucent Ireguler Rata Rata 
19 Nts 3.4 Kecil Cream Opaque Bulat Raised Rata 
20 Nts 3.5 Kecil Cream Transparan Bulat Raised Rata 
21 Nts 3.6 Sedang Putih Transparan Bulat Raised Rata 
22 Nts 3.7 Sedang Putih 

Kecoklatan 
Translucent Bulat Raised Rata 

23 Nts 3.8 Besar Putih Translucent Ireguler Rata Undulate 
24 Nts 3.9 Sedang Putih Opaque Ireguler Rata Rata 
25 Nts 3.10 Sedang  Putih Translucent Bulat 

Tidak 
Rata 

Rata Rata 

24 Nts 4.1 Nts 4 Kecil Merah Opaque Bulat Raised Rata 
25 Nts 4.2 Kecil Putih Opaque Bulat Raised Rata 
26 Nts 4.3 Sedang Putih Cream Translucent Bulat Raised Rata 
27 Nts 4.4 Sedang Cream Translucent Bulat Rata  Rata 
28 Nts 5.1 Nts 5 Sedang Bening Transparan Bulat Raised Rata 
29 Nts 5.2 Sedang Putih Translucent Bulat Raised Rata 
30 Nts 5.3 Kecil Putih Transparan Ireguler Rata Rata 
31 Nts 5.4 Sedang Putih Translucent Bulat Rata Rata 
32 Nts 5.5 Sedang Cream Translucent Bulat Raised Rata 
33 Nts 5.6  Kecil Cream Translucent Ireguler Rata Filamentous 
34 Nts 5.7 Besar Cream Translucent Bulat Rata Rata 
35 Nts 5.8 Kecil Bening Transparan Ireguler Rata Filamentous 
36 Nts 5.9 Besar Bening Transparan Ireguler Rata Filamentous 
37 Nts 5.10 Sedang Putih Opaque Bulat Rata Rata 
38 Nts 5.11 Sedang Bening Transparan Bulat Rata Rata 
39 Nts 5.12 Sedang Putih Cream Opaque Bulat Rata Rata 
40 Nts 5.13 Kecil Coklat Opaque Bulat Raised Rata 
41 Nts 5.14 Sedang Cream Translucent Bulat Raised Rata 
42 Nts 5.15 Sedang Cream Transparan Bulat Rata Rata 
43 Nts 5.16 Besar Cream Translucent Bulat Rata Rata 
44 Nts 5.17 Sedang Cream Translucent Bulat Rata Rata 
45 Nts 5.18 Kecil Putih Opaque Bulat Raised Rata 
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Kelimpahan jumlah mikroorganisme 

pada suatu lingkungan dipengaruhi oleh 

ketersediaan sumber energi, persaingan 

nutrisi dan niche dengan mikroorganisme 

lain dan beberapa faktor lingkungan lain 

seperti pH, suhu, oksigen, karbodiokasida, 

tekanan osmosis dan cahaya (Willey et al., 

2020). Sebagai kelompok bakteri 

kemoautotrof, populasi bakteri nitrifikasi 

khususnya Nitrosomonas sp. dan Nitrobacter 

sp. sangat bergantung pada keberadaan 

sumber nutrisi spesifik seperti ammonia dan 

nitrit. Oleh karena itu, perbedaan 

kandungan amonia dan nitrit pada sampel 

kompos juga berpengaruh terhadap 

keragaman bakteri nitrifikasi yang hidup 

pada kompos tersebut.  

Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa umur kompos berpengaruh terhadap 

keragaman bakteri nitrifikasi.  Kompos 

dengan umur berbeda memiliki kandungan 

nutrisi yang berbeda sehingga keragaman 

mikroba khususnya bakteri nitrifikasi juga 

berbeda antar sampel kompos. Sebanyak 39 

isolat bakteri nitrifikasi berhasil diisolasi 

dengan media khusus Nitrobacter dan 

didominasi oleh koloni berbentuk bulat, 

berwarna putih, berukuran kecil, opacity 

opaque dan transparan, elevasi raised dan 

tepian rata (Tabel 2). Sementara itu, 

sebanyak 47 isolat bakteri nitrifikasi yang 

diisolasi dengan media khusus 

Nitrosomonas relatif lebih beragam dan 

didominasi oleh bakteri dengan koloni 

berbentuk bulat, berukuran sedang, 

berwarna putih dengan opacity transparan 

dan translucents serta elevasi dan tepian 

rata (Tabel 3).  

Karakteristik morfologi koloni 

bakteri nitrifikasi yang diperoleh pada 

penelitian ini tidak jauh berbeda dengan 

beberapa penelitian lain. Kiding et al. (2015) 

berhasil mengisolasi bakteri nitrifikasi 

dengan ciri morfologi: bentuk koloni bulat, 

tepi licin, elevasi cembung dan datar, koloni 

berwarna putih, kuning, dan putih bening. 

Sementara itu, bakteri nitrifikasi asal tanah 

kebun kelapa sawit memiliki karakter 

morfologi koloni berbentuk bulat dan tidak 

teratur, permukaan koloni dominan halus, 

kering dan licin dengan elevasi cembung, datar 

dan tinggi, memiliki tepi berombak dan rata 

(Islam et al., 2021). 

Karakteristik morfologi koloni 

bakteri nitrifikasi yang diperoleh pada 

penelitian ini tidak jauh berbeda dengan 

beberapa penelitian lain. Kiding et al. (2015) 

berhasil mengisolasi bakteri nitrifikasi 

dengan ciri morfologi: bentuk koloni bulat, 

tepi licin, elevasi cembung dan datar, koloni 

berwarna putih, kuning, dan putih bening. 

Sementara itu, bakteri nitrifikasi asal tanah 

kebun kelapa sawit memiliki karakter 

morfologi koloni berbentuk bulat dan tidak 

teratur, permukaan koloni dominan halus, 

kering dan licin dengan elevasi cembung, datar 

dan tinggi, memiliki tepi berombak dan rata 

(Islam et al., 2021).  
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Keragaman bakteri nitrifikasi 

tertinggi ditemukan pada sampel compost 

bedding berumur 12 hari (Ntb 5 dan Nts 5). 

Sebanyak 15 isolat bakteri ntirifikasi dengan 

karakteristik morfologi yang berbeda 

berhasil diisolasi dari sampel compost 

bedding berumur 12 hari setelah aplikasi 

pada kandang domba (Tabel 1). Sampel 

compost bedding tersebut diambil langsung 

dari kandang domba dan belum mengalami 

proses pengomposan yang relatif lama. 

Kotoran domba pada sampel tersebut juga 

relatif masih baru dengan kandungan 

nitrogen yang masih tinggi sehingga 

keragaman bakteri nitrifikasi yang 

ditemukan juga lebih tinggi.  

Selain menurunkan emisi bau pada 

kotoran ternak, bakteri nitrifikasi memiliki 

peranan penting pada proses konversi 

nitrogen selama pengomposan (Maeda et al., 

2011). Aktivitas bakteri nitrifikasi pada 

proses pengomposan terbukti dari adanya 

akumulasi sementara senyawa nitrit pada 

tahap pertengahan dan akumulasi nitrat 

pada kompos yang matang (Maeda et al. 

2011). Bakteri dan Archaea nitrifikasi 

khususnya pengoksidasi amonia seringkali 

ditemukan pada pengomposan kotoran 

ternak seperti ayam, sapi, domba dan babi 

(Ma et al., 2022). Bakteri pengoksidasi 

amonia, Nitrosomonas europaea-eutropha 

dan Nitrospira ditemukan selama proses 

pengomposan kotoran sapi (Yamamoto et al. 

2010).  Genus bakteri dan archaea seperti 

Nitrospira, Lactobacillus, Nitrosomonas, 

Weisella serta Nitrososphaera, 

Nitrosopumilus dan Candidatus 

nitrosocosmicus diketahui berperan dalam 

oksidasi amonia selama proses 

pengomposan kotoran ayam dan Jerami 

kedelai (Ma et al. 2022). 

Isolat bakteri nitrifikasi yang 

berhasil diisolasi pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa bakteri nitrifikasi 

berperan penting dalam penurusan emisi 

bau sekaligus pengomposan kotoran ternak 

pada sistem bedding. Pentingnya peranan 

bakteri nitrifikasi tersebut dapat dijadikan 

peluang untuk pengembangan isolat dari 

sampel compost bedding sebagai 

bioaktivator dalam pengomposan kotoran 

ternak. Penelitian lanjutan perlu dilakukan 

untuk mengetahui aktivitas nitrifikasi dan 

identitas dari setiap isolat.  

 

KESIMPULAN 

Kelimpahan dan keragaman 

bakteri nitrifikasi asal sampel compost 

bedding yang diisolasi dengan media 

khusus Nitrosomonas lebih tinggi 

dibandingkan dengan media khusus 

Nitrobacter.  Kelimpahan dan keragaman 

bakteri nitrifikasi tersebut dipengaruhi 

oleh umur sampel compost bedding. 
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